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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

Adapun gambaran tempat penelitian seperti sejarah,visi & misi 

serta, produk serta struktur kelembagaan adalah sebagai berikut : 

1. Sejarah Bank Muamalat Indonesia KCP Magelang 

Berkembangnya bank Isla di berbagai Negara Islam berpengaruh 

pula di Indonesia. Pada awal dekade 1980-an diskusi mengenai 

perbankan Islam mulai banyak dilakukan pada tanggal 1 November 

1991 terlaksana penandatanganan Akte Pendirian PT.Bank Muamalat 

Indonesia di Sahid Jaya Hotel dihadapan Notaris Yudo Paripurno, SH. 

Selanjutnya, pada acara silaturahmi pendirian Bank Syariah di 

Istana Bogor, diperoleh tambahan komitmen dari masyarakat Jawa 

Barat yang turut menanam modal. Dengan modal tersebut, Bank 

Muamalat Indonesia mulai beroperasi pada tanggal 1 Mei 1992 

bertepatan dengan tanggal 27 Syawal 1412 H. 

Pada tanggal 27 Oktober 1994, Bank Muamalat berhasil 

menyandang predikat sebagai Bank Devisa yang semakin 

memperkokoh posisi perseroan sebagai Bank Syariah pertama dan 

terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa maupun produk yang 

terus dikembangkan. Hingga saat ini Bank Muamalat Indonesia telah 

memiliki 458 jaringan kantor layanan yang tersebar di seluruh wilayah 

di Indonesia. 
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Salah satu cabang Bank Muamalat Indonesia yaitu Semarang 

untuk pertama kalinya membuka cabang pembantu (capem) di 

Magelang. Seiring dengan perluasan jaringan kantor pelayanan 

Bank Muamalat Indonesia yang memudahkan nasabah dalam 

memanfaatkan layanan perbankan syariah tepat pada tanggal 21 

Maret 2005, Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu 

Magelang resmi dibuka dan diresmikan oleh Bapak Walikota 

Magelang yaitu Bapak Effendi Hasan, yang bertempat di Jl. Daha 

No. 5 (Tengkon) Magelang. Dalam peresmian tersebut dihadiri 

oleh tokoh ulama, pengusaha dan juga para aktivis dari kota 

Magelang dan sekitarnya. Awal pendirian kantor dengan 11 

karyawan saja yaitu 1 Teller, 1 Customer Service, 2 Security, 2 

Marketing, 1 Kepala Capem, 1 Driver, 1 Office Boy dan 2 Back 

Office. 

Namun setelah kurang lebih empat (4) tahun beroperasi, 

karena habis masa kontrak dan lokasi yang kurang strategis, 

akhirnya BMI Capem Magelang memutuskan untuk pindah lokasi 

ke Jl. Jenderal Ahmad Yani No. 2A Magelang pada bulan Agustus 

2009.  

BMI Capem Magelang adalah Bank Syariah pertama yang 

ada diwilayah Magelang, yang sebelumnya orang-orang 

mengiranya adalah BMT bukan Bank. Namun seiring berjalannya 

waktu, dengan pergantian lokasi yang terletak di tengah kota 
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perkembangan BMI Capem Magelang semakin baik, dengan 

tempat yang lebih strategis dapat mempengaruhi banyaknya jumlah 

nasabah. 

Selain mudah dijangkau, BMI Capem Magelang juga berada 

di sekitar pertokoan dan sampai saat ini dikelola oleh tiga belas 

(13) orang karyawan, yaitu : 1 Kepala Cabang, 2 Marketing, 1 

Teller, 1 Customer Service, 2 Back Office, 1 Driver, 1 Security dan 

1 Office Boy. 

2. Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia KCP Magelang 

Suatu lembaga atau perusahaan pastilah mempunyai visi dan misi 

yang diterapkan dalam pelaksanaan operasional sehari-hari untuk 

mencapai sasaran, termasuk BMI Capem Magelang. 

BMI Capem Magelang mempunyai visi dan misi yang sama 

dengan Bank Muamalat Indonesia Pusat (Jakarta), yaitu : 

 Visi : Menjadi Bank Syariah utama di Indonesia, 

dominan di pasar spiritual dan dikagumi di pasar rasional. 

 Misi :   Menjadi role model Lembaga Keuangan Syariah 

dunia dengan penekanan pada semangat kewirausahaan, 

keunggulan manajemen dan orientasi investasi yang inovatif 

untuk memaksimumkan nilai bagi stakeholder. 
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3. Struktur Organisasi Bank Muamalat Indonesia KCP Magelang 

Kepala Cabang 

Pembantu 

Sri Endah Widayati 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

Bank Muamalat Indonesia KCP Magelang 

 

 

Pimpinan KCP  : Sri Endah Widayati 

Marketing  : 1. Ayu Dhestya Sari 

     2. Marselia Tusinta 

 

Marketing 

Ayu Dhestya Sari (RM) 

Marselia Tusita (AM) 

Back Office 

Muhtadin 

M. Bachir Rifai 

Teller 

Bayu Silviantrini 

CS 

Lukman Rakhim 

Driver 

Rismiyanto 

Officer 

Muhajir Wiyono 

Security 

M. Faqih 
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Back Office  : 1. Muhtadin 

     2. Muhammad Bachtiar R 

Teller   : Bayu Silviarini 

Customer Service : Lukman Rakhim Haris 

Driver   : Rismianto 

Security   : Muchamad Faqih 

Office Boy  : Muhajir Wiyono 

4. Jenis-jenis Produk 

 Adapun jenis-jenis yang dimiliki oleh Bank Muamalat Indonesia KCP 

Magelang adalah sebagai berikut : 

a. Produk Tabungan 

1) Tabungan iB Muamalat 

Sebagai bentuk komitmen PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 

untuk memenuhi kebutuhan nasabah dengan produk-produk 

yang inovatif, maka pada tanggal 13 Juli 2012 PT Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk. secara resmi meluncurkan 

Tabungan iB Muamalat Prima. Tabungan Prioritas yang 

didesain bagi nasabah yang ingin mendapatkan bagi hasil yang 

tinggi bahkan setara dengan deposito. 

2) Tabungan iB Muamalat Prima 

Tabungan ini merupakan sebuah tabungan rencana yang 

didesain untuk memenuhi keinginan nasabah yang memiliki 
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rencana baik jangka pendek maupun jangka panjangnya 

dengan target waktu minimal 3 bulan dan maksimal 20 tahun. 

3) Tabungan Muamalat Umroh 

Tabungan berencana dalam mata uang rupiah yang akan 

membantu anda mewujudkan impian untuk berangkat 

beribadah umroh. Tabungan Muamalat Umroh diperuntukan 

perorangan usia 18 tahun ke atas. 

4) Tabungan Haji Arafah 

Tabungan ini merupakan tabungan berencana bagi nasabah 

yang menginginkan untuk pergi berhaji dengan keuntungan 

nasabah bebas menentukan setoran sesuai keinginan. Dana 

yang distorkan dikelola secara syariah dan terjamin karena 

online dengan SISKOHAT Kementerian Agama. 

5) Tabungan Haji Arafah Dollar 

Tabungan ini merupakan tabungan berencana bagi nasabah 

yang menginginkan untuk pergi berhaji dengan keuntungan 

nasabah bebas menentukan setoran sesuai keinginan. Dana 

yang distorkan dikelola secara syariah dan terjamin karena 

online dengan SISKOHAT Kementerian Agama. Tabungan 

Haji Arafah Dollar menggunakan kurs USD, nasabah tidak 

akan dipengaruhi inflasi yaitu dengan setoran awal USD 20 

dan saldo minimum USD 5. 
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6) Tabungan Muamalat Dollar 

Tabungan syariah dalam demonisasi valuta asing US Dollar 

(USD) dan Singapore Dollar (SGD) yang ditujukan untuk 

melayani kebutuhan transaksi dan investasi yang lebih 

beragam, khususnya yang melibatkan mata uang USD dan 

SGD. Tabungan Muamalat Dollar diperuntukan perorangan 

usia 18 tahun ke atas dan Institusi yang memiliki legalitas 

badan. 

7) Tabungan Muamalat Sahabat 

Tabungan syariah dalam mata uang rupiah yang biaya 

administrasinya ringan/gratis dan nasabah berhak untuk 

mengikuti program undian berhadiah. 

8) Tabungan Muamalat Ku 

Tabungan syariah dalam mata uang rupiah yang sangat 

terjangkau bagi anda dan semua kalangan masyarakat serta 

bebas biaya administrasi. TabunganKu diperuntukan 

perorangan usia 18 tahun ke atas. 

b. Produk Non Tabungan 

1) Giro Muamalat ULTIMA iB 

Produk giro berbasis akad mudharabah yang memberikan 

kemudahan bertransaksi dan bagi hasil yang kompetitif. Sarana 

bagi nasabah perorangan maupun non-perorangan untuk 
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memenuhi kebutuhan bertransaksi bisnis sekaligus 

memberikan imbal hasil yang optimal. 

2) Giro Muamalat ATTIJARY iB 

Produk giro berbasis akad wadiah yang memberikan 

kemudahan dan kenyamanan dalam bertransaksi. Merupakan 

sarana untuk memenuhi kebutuhan transaksi bisnis nasabah 

perorangan maupun non-perorangan yang didukung oleh 

fasilitas Cash Management. 

3) Deposito Mudharabah 

Deposito syariah dalam mata uang Rupiah dan US Dollar yang 

fleksibel dan memberikan hasil investasi yang optimal bagi 

anda. Deposito Mudharabah diperuntukan perorangan usia 18 

tahun ke atas dan Institusi yang memiliki legalitas badan. 

4) Deposito Fulinves 

Deposito syariah dalam mata uang Rupiah dan US Dollar yang 

fleksibel dan memberikan hasil investasi yang optimal serta 

perlindungan asuransi jiwa gratis bagi anda. Merupakan jenis 

investasi yang dikhususkan bagi nasabah perorangan dengan 

jangka waktu 6 dan 12 bulan. Deposito Fulinves dapat 

diperpanjang secara otomatis (automatic roll over) dan dapat 

dipergunakan sebagai jaminan pembiayaan di Bank Muamalat 

Indonesia. Deposito Fulinves diperuntukan perorangan usia 18 

tahun ke atas. 
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5) Pensiun Terproteksi Muamalat 

Perencanaan keuangan masa depan bagi karyawan maupun 

pekerja mandiri yang dicover dengan asuransi syariah. 

Dikelola sebagai investasi jangka panjang, dalam wujud 

rekening pribadi. 

c. Produk Pembiayaan 

1) KPR Muamalat iB 

KPR Muamalat iB adalah produk pembiayaan yang akan 

membantu anda untuk memiliki rumah (ready stock/bekas), 

apartemen, ruko, rukan, kios maupun pengalihan take-over 

KPR dari bank lain. Pembiayaan Rumah Indent, Pembangunan 

dan Renovasi. Diperuntukan bagi perorangan (WNI) cakap 

hukum yang berusia minimal 21 tahun atau maksimal 55 tahun 

untuk karyawan dan 60 tahun untuk wiraswasta atau 

professional pada saat jatuh tempo pembiayaan. 

2) Automuamalat 

Automuamalat adalah produk pembiayaan yang akan 

membantu anda untuk memiliki kendaraan bermotor. Produk 

ini adalah kerjasama Bank Muamalat Indonesia dengan Al-

Ijarah Indonesia Finance (ALIF) dengan jangka waktu 

pembiayaan sampai dengan 5 tahun. Diperuntukan bagi 

perorangan (WNI) cakap hukum yang berusia minimal 21 

tahun atau maksimal 55 tahun pada saat jatuh tempo 
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pembiayaan atau badan usaha yang memiliki legalitas di 

Indonesia, baik nasional maupun multinasional. 

3) Pembiayaan Muamalat Umroh 

Pembiayaan Muamalat Umroh adalah produk pembiayaan 

yang akan membantu mewujudkan impian anda untuk 

beribadah Umroh dalam waktu yang segera. Diperuntukan 

bagi perorangan (WNI) cakap hukum yang berusia minimal 21 

tahun atau maksimal 55 tahun pada saat jatuh tempo 

pembiayaan. Dengan jangka waktu pembiayaan sampai 

dengan 36 bulan. 

4) Pembiayaan Anggota Koperasi 

Pembiayaan konsumtif yang diperuntukan bagi beragam jenis 

pembelian konsumtif kepada karyawan/guru/PNS (selaku end 

user) melalui koperasi. Diperuntukan bagi karyawan usia 18 

tahun ke atas secara berkelompok yang diajukan oleh Koperasi 

Karyawan. 

5) Pembiayaan Modal Kerja 

Pembiayaan Modal Kerja adalah produk pembiayaan yang 

akan membantu kebutuhan modal kerja usaha anda yang 

diberikan dalam rupiah maupun valuta asing sehingga 

kelancancaran operasional dan rencana pengembangan usaha 

anda akan terjamin. Diperuntukan bagi perorangan (WNI) 
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pemilik usaha dan badan usaha yang memiliki legalitas di 

Indonesia. 

6) Pembiayaan LKM Syariah 

Pembiayaan Modal Kerja Lembaga Keuangan Mikro (LKM) 

Syariah adalah produk pembiayaan yang ditujukan untuk LKM 

Syariah (BPRS/BMT/Koperasi) yang hendak meningkatkan 

pendapatan dengan memperbesar portofolio pembiayaannya 

kepada nasabah atau anggotanya (end-user) : Diperuntukan 

bagi nasabah usaha Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), 

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT), dan Koperasi yang dapat 

menjalankan skema syariah atas pembiayaan kepada 

anggotanya. 

7) Pembiayaan Rekening Koran Syariah 

Pembiayaan Rekening Koran Syariah adalah Produk 

pembiayaan khusus modal kerja yang akan meringankan usaha 

anda dalam mencairkan dan melunasi pembiayaan sesuai 

kebutuhan dan kemampuan. Diperuntukan bagi badan usaha 

yang memiliki legalitas di Indonesia. 

8) Pembiayaan Investasi 

Pembiayaan Investasi adalah pembiayaan yang akan 

membantu kebutuhan investasi jangka menengah/panjang 

usaha anda guna membiayai pembelian barang-barang modal 

dalam rangka rehabilitasi, modernisasi, perluasan ataupun 
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pendirian proyek baru sehingga mendukung rencana ekspansi 

yang telah anda susun. Diperuntukan bagi perorangan (WNI) 

pemilik usaha dan badan usaha yang memiliki legalitas di 

Indonesia. 

9) KPR Muamalat IB Bisnis 

KPR Muamalat iB Bisnis adalah produk pembiayaan yang 

akan membantu usaha anda untuk membeli, membangun 

ataupun merenovasi properti maupun pengalihan take-over 

pembiayaan properti dari bank lain untuk kebutuhan bisnis 

anda. Diperuntukan bagi badan usaha dalam negeri (non-asing) 

yang memiliki legalitas di Indonesia. 

d. Layanan e-Muamalat 

1) SalaMuamalat 

Layanan perbankan elektronik melalui IVR (Interactive Voice 

Reponse) dan petugas layanan nasabah yang dapat beroperasi 

24 jam 7 hari seminggu, dapat diakses melalui telepon dengaan 

menghubungi 500016 atau 021-500016 (dari ponsel). 

2) Internet Banking Muamalat 

Layanan perbankan elektronik melalui akses internet yang 

dapat beroperasi 24 jam 7 hari seminggu, untuk kemudahan 

nasabah melakukan transaksi keuangan pribadi maupun bisnis. 
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3) Mobile Banking Muamalat 

Layanan perbankan elektronik untuk melakukan transaksi 

finansial dan non finansial yang dapat beroperasi 24 jam 7 hari 

seminggu, dengan mengunduh aplikasi melalui ponsel berbasis 

Java. 

4) Virtual ACCOUNT/MPOM Muamalat 

Layanan yang disediakan Bank Muamalat Indonesia untuk 

memudahkan pelanggan Mitra dalam melakukan pembayaran 

kewajiban/tagihan kepada pihak Mitra melalui delivery 

Channel Bank Muamalat Indonesia dan channel bank lain serta 

membantu mitra dalam pengelolaan, pelaporan dan identifikasi 

transaksi pembayaran. 

5) Cash Management System Mumalat 

Merupakan fasilitas internet Banking untuk nasabah 

perusahaan yang memungkinkan nasabah memonitor maupun 

melakukan transaksi perbankan atas seluruh rekening yang 

berada di Cabang Bank Muamalat Indonesia di Indonesia 

secara Realtime Online. 

6) Gerai Muamalat (Payment Point Online Bank/PPOB) 

Gerai Muamalat atau lebih dikenal dengan sebutan PPOB 

adalah layanan atau fasilitas sistem pembelian voucher dan 

pembayaran tagihan yang dilakukan secara tunai oleh 
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masyarakat pada loket atau Payment Point yang sudah 

bekerjasama dengan Bank Muamalat Indonesia. 

B. Karakteristik Responden 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

penyebaran kuesioner, dimana kuesioner yang disebarkan berjumlah 60 

kuesioner. Kuesioner disebarkan langsung oleh peneliti kepada responden, 

kemudian kuesioner yang sudah ter-isi dengan lengkap oleh responden 

akan diambil kembali peneliti sebagai hasil dari penelitian. Akan tetapi 

terdapat kendala saat sedang melakukan penyebaran kuesioner, dari 60 

kuesioner yang disebar, hanya terdapat 58 kuesioner yang dapat dijadikan 

sumber data bagi peneliti. Berikut ini disajikan karakteristik data 

responden yang diklasifikasikan menurut jenis kelamin, pendidikan 

terakhir, pekerjaan, agama, jenis produk perbankan yang digunakan dan 

periode selama menggunakan produk perbankan. 

1. Jenis Kelamin Responden 

Adapun data berdasarkan jenis kelamin dari responden Bank 

Muamalat Indonesia KPC Magelang adalah sebagai berikut : 

   Tabel 4.1 

       Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 30 

2 Perempuan 28 

Jumlah 58 

           Sumber data : data primer yang diolah 
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Berdasarkan keterangan pada tabel 4.1 diatas, dapat diketahui 

bahwa jenis kelamin responden Bank Muamalat Indonesia KPC 

Magelang yang laki-laki lebih besar dibanding perempuan, dengan 

jumlah laki-laki 30 orang dan perempuan 28 orang. Jadi dapat 

dikatakan bahwa jumlah nasabah laki-laki lebih berminat untuk 

bertransaksi di Bank Muamalat Indonesia KPC Magelang dibanding 

nasabah perempuan, meskipun perbedaannya sangat tipis. 

Dalam penelitian ini data jenis kelamin responden digunakan untuk 

pendataan responden saja sehingga peneliti mengetahui pemetaan 

jumlah berdasarkan jenis kelamin responden. Tidak ada kaitan 

langsung dengan keputusan pilih nasabah, data ini sebatas untuk 

pemetaan responden saja. 

2. Pendidikan Terakhir 

  Adapun data responden berdasarkan pendidikan terakhirnya adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

      Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No Pendidikan Terakhir Jumlah 

1 SD 0 

2 SMP 1 

3 SMA 14 

4 Diploma/ DIII 12 

5 S1 30 

6 S2 1 

Jumlah 58 

       Sumber data : data primer yang diolah 
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Berdasarkan keterangan pada tabel 4.2 diatas, dapat diketahui 

bahwa mayoritas pendidikan terakhir responden di Bank Muamalat 

Indonesia KPC Magelang yaitu SI yang menunjukan jumlah sebanyka 

30 orang, disusul dengan responden yang berpendidikan SMA dengan 

jumlah sebanyak 14 orang, responden yang berpendidikan Diploma/ 

DIII dengan jumlah sebanyak 2 orang, sedangkan responden yang 

berpendidikan SMP sebanyak 1 dan responden dengan pendidikan SD 

tidak ada atau 0.  

Kegunaan data latar belakang pendidikan responden diharapkan 

mampu memberi gambaran kepada lembaga/perusahaan untuk 

menerapkan strategi yang benar  dan mudah dimengerti oleh setiap 

kalangan dalam menarik minat nasabah. Sebab latar belakang 

pendidikan nasabah bisa menjadi tolak ukur pemahaman nasabah agar 

strategi yang dimiliki bank lebih tepat sasaran. 
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3. Pekerjaan 

 Adapun data pekerjaan responden Bank Muamalat Indonesia KPC 

Magelang adalah sebagai berikut : 

   Tabel 4.3 

   Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No Pekerjaan Jumlah 

1 PNS 13 

2 Wiraswasta 9 

3 Pegawai/Swasta 31 

4 Pelajar/Mahasiswa 3 

5 Lain-lain 2 

Jumlah 58 

      Sumber data : data primer yang diolah 

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.3 diatas, dapat diketahui 

bahwa mayoritas responden Bank Muamalat Indonesia KPC Magelang 

adalah sebagai pegawai/swasta dengan jumlah sebanyak 32 orang, 

disusul dengan responden yang bekerja sebagai PNS dengan jumlah 

sebanyak 13 orang, responden dengan pekerjaan wiraswasta dengan 

jumlah sebesar 9 orang, sedangkan responden dengan pekerjaaan 

pelajar/mahasiswa dan lain-lain memiliki jumlah minoritas yang sama 

yaitu masing-masing 3 orang. 

Data pekerjaan responden bisa berguna bagi bank dalam 

menentukan strateginya, sebab penerapan praktik bisa disesuaikan 

dengan bidang lapangan kerja nasabah sehingga proses pemasaran bisa 

tepat sasaran. 
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4. Agama 

Adapun data kepercayaan yang di anut/agama responden Bank 

Muamalat Indonesia KPC Magelang adalah sebagai berikut : 

     Tabel 4.4 

   Distribusi Responden Berdasarkan Agama 

No Agama Jumlah 

1 Islam 58 

2 Lain-lain 0 

Jumlah 58 

Sumber data : data primer yang diolah 

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.4 diatas, dapat diketahui 

bahwa mayoritas responden dari Bank Muamalat Indonesia KPC 

Magelang adalah Islam. 

Dalam penelitian ini data keyakinan/agama responden digunakan 

untuk pendataan responden saja sehingga peneliti mengetahui 

pemetaan jumlah berdasarkan keyakinan responden. Tidak ada kaitan 

langsung dengan keputusan pilih nasabah, data ini sebatas untuk 

pemetaan responden saja. 
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5. Jenis Produk Perbankan yang digunakan 

Adapun data berdasakan jenis produk yang digunakan oleh 

responden Bank Muamalat Indonesia KPC Magelang adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.5 

Distribusi Responden Berdasarkan 

Jenis Produk Perbankan 

No Produk Perbankan Jumlah 

1 Tabungan 39 

2 Deposito 19 

Jumlah 58 

          Sumber data : data primer yang diolah 

Berdasarkan data pada tabel 4.5 diatas, dapat dilihat bahwa 

mayoritas jumlah produk yang digunakan oleh responden dalam 

penelitian adalah produk tabungan yang berjumlah sebanyka 39 orang 

dan disusul oleh responden pengguna deposito dengan jumlah 21 

orang. 

Data jenis produk yang digunakan oleh nasabah diperlukan karena 

produk perbankan merupakan bagian dari hal yang dijual sehingga 

produk yang dijual harus di data untuk mengetahui persebaran secara 

sempit mengenai produk apa saja yang berkembang dimasyarakat dan 

implikasinya adalah dari hasil penelitian ini nantinya diharapkan akan 

mampu mendorong peningkatan produk yang ada. 
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6. Periode Selama Menggunakan Produk Perbankan 

 Bagi nasabah Tabungan 

Untuk kriteria responden tabungan, periode selama 

menggunakan produk perbankan adalah 1 tahun sampai 

dengaan 2 tahun/ lebih. Berikut periode responden selama 

mengunakan jenis produk perbankan : 

Tabel 4.6 

       Distribusi Responden Tabungan Berdasarkan 

    Periode Selama Menggunakan Produk Perbankan 

 

 

 

 

 

 

 

      Sumber data : data primer yang diolah 

 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.6 diatas, dapat diketahui 

bahwa mayoritas responden menggunakan produk tabungan 

selama periode lebih dari 1 tahun yaitu dengan jumlah 

responden sebanyak 29 orang, sedangkan sisanya responden 

mengunakan produk perbankan dengan periode 1 tahun yaitu 

sebanyak 10 orang. 

 Bagi nasabah deposito 

 Untuk kriteria responden deposito, periode selama 

menggunakan produk perbankan adalah lebih dari 1 kali masa 

No Periode jumlah 

1 1 tahun 10 

2 2 tahun/ lebih 29 

Jumlah 39 
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deposito. Berikut periode responden selama menggunakan 

jenis produk perbankan : 

    Tabel 4.7 

          Distribusi Responden Deposito Berdasarkan 

     Periode Selama Menggunakan Produk Perbankan 

No Periode Jumlah 

1 2 kali 12 

1 Lebih dari 2 kali 7 

Jumlah 19 

      Sumber data : data primer yang diolah 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.7 diatas, dapat diketahui 

bahwa mayoritas responden yang menggunakan produk 

deposito selama periode lebih dari 1 kali/2 kali dengan jumlah 

responden sebanyak 12 orang, disusul dengan responden yang 

menggunakan produk deposito selama periode lebih dari 2 kali 

dengan jumlah responden sebanyak 7 orang. 

Data periode selama menjadi nasabah responden 

digunakan untuk mengetahui seberapa intensitas kerjasama 

responden dengan bank dilakukan. Diharapkan dengan data ini 

bank mampu mempertahankan nasabah lama sehingga mereka 

lebih yakin untuk bekerjasama dengan bank. Dengan lamanya 

responden menjadi nasabah serta kepuasan terhadap bank 

diharapkan mampu menarik minat orang lain agar mencoba 

menjadi nasabah pada bank tersebut 



87 
 

 

C. Uji Kualitas Data 

1. Uji Reliabilitas 

Dalam penelitian ini pengukuran reliabilitas dilakukan one shoot 

atau pengukuran sekali saja. Pengukurannya hanya dilakukan sekali 

kemudian hasilnya akan dibandingkan dengan pertanyaan lain atau 

mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS memberikan 

fasilitas untuk mengukur reabilitas dengan uji statistic Cronbach Alpha 

(α). suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach 

Alpha > 0,70 (Nunnaly,1994 dalam Ghozali, 2013 : 48). 

Dari penelitian ini hasil uji reliabilitas yang diperoleh adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.8 

Uji Reliabilitas Variabel 

No Variabel Cronbach Alpha 

(α) 

Status 

1 Information Center 0,914 Reliabel 

2 Layout 0,934 Reliabel 

3 Infrastructure 0,924 Reliabel 

4 Keputusan Pilih 0,788 Reliabel 

        Sumber data : data primer yang diolah 

  Berdasarkan uji reliabilitas masing-masing variabel menunjukkan 

bahwa nilai Cronbach Alpha > 0,70. Ini menunjukkan bahwa seluruh 

variabel dalam kuesioner layak untuk dijadikan instrumen penelitian. 
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Tabel 4.9 

       Uji Reliabilitas Indikator Masing-masing Variabel 

No Variabel Indikator N Alpha Status 

1 Information Center P1 58 0,924 Reliabel 

P2 58 0,899 Reliabel 

P3 58 o,896 Reliabel 

P4 58 0,893 Reliabel 

P5 58 0,907 Reliabel 

P6 58 0,897 Reliabel 

P7 58 0,895 Reliabel 

P8 58 0,892 Reliabel 

P9 58 0,900 Reliabel 

P10 58 0,895 Reliabel 

2 Layout P1 58 0,933 Reliabel 

P2 58 0,922 Reliabel 

P3 58 0,922 Reliabel 

P4 58 0,923 Reliabel 

P5 58 0,922 Reliabel 

P6 58 0,925 Reliabel 

P7 58 0,938 Reliabel 

P8 58 0,925 Reliabel 

P9 58 0,925 Reliabel 

P10 58 0,924 Reliabel 

3 Infrastructure P1 58 0,913 Reliabel 

P2 58 0,912 Reliabel 

P3 58 0,913 Reliabel 

P4 58 0,914 Reliabel 

P5 58 0,915 Reliabel 

P6 58 0,920 Reliabel 

P7 58 0,913 Reliabel 

P8 58 0,920 Reliabel 

P9 58 0,917 Reliabel 

P10 58 0,922 Reliabel 

4 

 

 

 

 

 

Keputusan Pilih 

 

 

 

P1 58 0,752 Reliabel 

P2 58 0,771 Reliabel 

P3 58 0,778 Reliabel 

P4 58 0,751 Reliabel 

P5 58 0,724 Reliabel 

P6 58 0,783 Reliabel 

P7 58 0,755 Reliabel 

P8 58 0,772 Reliabel 

P9 58 0,770 Reliabel 

P10 58 0,750 Reliabel 

P10 58 0,750 Reliabel 

  Sumber data : data primer yang diolah 
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 Berdasarkan data pada tabel 4.9 diatas, nilai masing-masing 

indikator semuanya lebih besar dari pada Cronbach Alpha 0,70. Jadi 

semua indikator di masing-masing variabel dinyatakan reliabel, ini 

menunjukkan bahwa seluruh pernyataan dalam kuesioner yang diajukan 

kepada responden memiliki tingkat reliabilitas yang baik sehingga 

layak untuk dijadikan sebagai instrumen penelitian. 

2. Uji Validitas 

 Uji Validitas digunakan untuk mengukur hasil yang akurat dan 

dapat diandalkan sebagai informasi yang dipakai dalam penelitian ini. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut (Ghozali, 2011 : 53). 

 Dalam penelitian ini, uji validitas menggunakan cara uji signifikasi 

dengan membandingkan nilai r hitung dengan r table untuk deggre of 

freedom (df) = n-2, sedangkan n adalah jumlah sample. Jumlah sample 

pada penelitian ini (n) = 58 dan besarnya df dapat dihitung 58-2 = 56 

yang berarti nilai df adalah 56 dan α = 0,05. Dengan melihat tabel t 

dan r product moment dengan signifikansi 5%, maka di dapat r table = 

0,254 dengan uji dua sisi.Setelah dilakukan uji validitas dengan 

menggunakan SPSS, maka dari seluruh pernyataan kuesioner tersebut 

diperoleh nilai nilai sebagai berikut : 

 

 



90 
 

 

Tabel 4.10 

Uji Validitas 

No Variabel Indikator N Nilai Keofisien 

Correlations 

Validitas 

1 Information Center P1 58 0,353 Valid 

P2 58 0,693 Valid 

P3 58 0,735 Valid 

P4 58 0,780 Valid 

P5 58 0,545 Valid 

P6 58 0,730 Valid 

P7 58 0,752 Valid 

P8 58 0,821 Valid 

P9 58 0,670 Valid 

P10 58 0,748 Valid 

2 Layout P1 58 0,621 Valid 

P2 58 0,806 Valid 

P3 58 0,817 Valid 

P4 58 0,793 Valid 

P5 58 0,816 Valid 

P6 58 0,759 Valid 

P7 58 0,492 Valid 

P8 58 0,750 Valid 

P9 58 0,760 Valid 

P10 58 0,766 Valid 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Infrastructure 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P1 58 0,763 Valid 

P2 58 0,780 Valid 

P3 58 0,761 Valid 

P4 58 0,746 Valid 

P5 58 0,730 Valid 

P6 58 0,632 Valid 

P7 58 0,764 Valid 

P8 58 0,627 Valid 

P9 58 0,684 Valid 

P10 58 0,605 Valid 

4 Keputusan Pilih P1 58 0,584 Valid 

P2 58 0,393 Valid 

P3 58 0,306 Valid 

P4 58 0,522 Valid 

P5 58 0,695 Valid 

P6 58 0,279 Valid 

P7 58 0,512 Valid 

P8 58 0,390 Valid 

P9 58 0,376 Valid 

P10 58 0,530 Valid 

    Sumber data : data primer yang diolah 
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Berdasarkan tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa semua 

instrumen dalam variabel memiliki indeks nilai r lebih besar dari 

0,254 (r ≥ 0,254). Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai masing-

masing variabel information center sebesar (P1 = 0,353), (P2 = 0,693), 

(P3 = 0,735), (P4 = 0,780), (P5 = 0,545), (P6 = 0,730), (P7 = 0,752), 

(P8 = 0,821), (P9 = 0,670), (P10 = 0,748). Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa setiap indikator pernyataan yang digunakan untuk 

mengukur variabel information center dikatakan valid. 

Hasil uji validitas pada kuesioner dengan variabel layout secara 

seluruh indikator memiliki indeks nilai r lebih besar dari 0,254 (r ≥ 

0,254). Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai masing-masing item 

kepercayaan sebesar (P1 = 0,621), (P2 = 0,806), (P3 = 0,817), (P4 = 

0,793), (P5 = 0,816), (P6 = 0,759), (P7 = 0,492), (P8 = 0,750), (P9 = 

0,760), (P10 = 0,766). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

setiap indikator pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel 

layout dikatakan valid. 

Hasil uji validitas pada kuesioner dengan variabel infrastructure 

secara seluruh indikator memiliki indeks nilai r lebih besar dari 0,254 

(r ≥ 0,254). Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai masing-masing item 

kepercayaan sebesar (P1 = 0,763),  (P2= 0,780), (P3 = 0,761), (P4 = 

0,746), (P5 = 0,730), (P6 = 0,632), (P7 = 0,764), (P8 = 0,627), (P9 = 

0,684), (P10 = 0,605). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
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setiap indikator pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel 

infrastructure dikatakan valid. 

Hasil uji validitas pada kuesioner dengan variabel keputusan pilih 

nasabah secara seluruh indikator memiliki indeks nilai r lebih besar 

dari 0,254 (r ≥ 0,254). Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai masing-

masing item kepercayaan sebesar (P1 = 0,584), (P2 = 0,393), (P3 = 

0,306), (P4 = 0,522), (P5 = 0,695), (P6 = 0,279), (P7 = 0,512), (P8 = 

0,390), (P9 = 0,376), (P10 = 0,530). Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa setiap indikator pernyataan yang digunakan untuk 

mengukur variabel keputusan pilih nasabah dikatakan valid. 

D. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan model untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen yaitu information center (X1), 

layout (X2), infrastructure (X3) terhadap variabel dependennya yaitu 

keputusan pilih nasabah (Y) di Bank Muamalat Indonesia KCP Magelang.  

Hasil analisa data dengan menggunakan program IBM SPSS Versi 

22 dapat ditunjukkan dengan menggunakan rumus persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut : 

Y = ßₒ + ß₁X₁ + ß₂X₂ + ß₃X₃  + e 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh perubahan variabel bebas dalam mempengaruhi variabel 

terikat. 
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Tabel 4.11 

Analisis Linear Berganda 

     Coefficient 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig 

B Std.Error Beta 
1 (Constant) 1,31

6 
0,527  2,497 .016 

 X1 194 0,191 .196 1,015 .315 
 X2 -354 0,256 -371 -1,38 .173 
 X3 .729 0,219 .739 3,325 .002 

a. Dependent Variable : Y 

Berdasarkan data hasil analisis dan persamaan regresi linear berganda 

di atas, dapat diketahui sebagai berikut : 

1. Konstanta sebesar 1,316 itu berarti jika variabel independen    

(information center, layout dan infrastructure) distribusi nilainya 0, 

maka variabel dependen (keputusan pilih nasabah) nilainya positif 

sebesar 1,316. 

2. Berdasarkan hasil uji regresi diketahui bahwa nilai koefisien dari 

Variabel information center adalah 0,196 yang artinya hasiL  analisis 

dari indikator information center menunjukan nilai positif sehingga 

dalam pengaruhnya terhadap keputusan pilih nasabah bergerak kearah 

positif. Untuk mengetahui signifikansinya maka perlu dianalisis nilai 

signifikansi dari hasil uji regresi berganda tersebut. Jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka data tersebut tidak signifikan. Untuk hasil 

analisis information center terlihat bahwa nilai signifikansi indikator 

adalah 0,315. Nilai tersebut telah melebihi standar signifikansi yakni 

0,05 sehingga data tersebut tidak signifikan. 
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3. Berdasarkan hasil uji regresi diketahui bahwa nilai koefisien dari 

indikator layout adalah -0,371 yang artinya hasil analisis dari indikator 

layout menunjukan nilai negatif sehingga dalam  pengaruhnya terhadap 

keputusan pilih nasabah bergerak kearah  negatif. Untuk mengetahui 

signifikansinya maka perlu dianalisis nilai signifikansi dari hasil uji 

regresi berganda tersebut. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data 

tersebut tidak signifikan. Untuk hasil analisis komunikasi terlihat bahwa 

nilai signifikansi indikator adalah 0,173. Nilai tersebut telah melebihi 

standar signifikansi yakni 0,05 sehingga data tersebut tidak signifikan.  

4. Berdasarkan hasil uji regresi diketahui bahwa nilai koefisien dari 

Variabel infrastructure adalah 0,739 yang artinya hasil analisis dari  

indikator infrastructure menunjukan nilai positif sehingga dalam 

pengaruhnya terhadap keputusan pilih nasabah bergerak kearah positif. 

Untuk mengetahui signifikansinya maka perlu dianalisis nilai 

signifikansi dari hasil uji regresi berganda tersebut. Jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka data tersebut tidak signifikan. Untuk hasil 

analisis infrastructure terlihat bahwa nilai signifikansi indikator adalah 

0,002. Nilai tersebut tidak lebih besar dari standar signifikansi yakni 

0,05 sehingga data tersebut bisa dikatakan signifikan. 

 Dari hasil keseluruhan dapat dibuat suatu persamaan baru yakni 

sebagai berikut : 

         Y = 1,316 + 0,194X₁ – 0,354X₂ + 0,729X₃ + e 
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E. Uji Hipotesis 

1. Koefisien Determinan (R²) 

Tabel 4.12 

Uji Koefisien Determinan Keputusan Pilih Nasabah 

                     Model Summaryᵇ 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std.Error of 
the 

Estimate 

Durbin 
Watson 

1 ,579ᵃ ,336 ,299 ,318 1,798 

a. Predictors : (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable : Y 

 

Dari tampilan output IBM SPSS Versi 22 model summary 

besarnya adjusted R² adalah 0,299, hal ini berarti 29,9 % variasi 

keputusan pilih nasabah dapat dijelaskan oleh variasi dari ke tiga 

variabel independen information center, layout dan infrastructur. 

Sedangkan sisanya (100% - 29,9% = 70,1%) dijelaskan oleh sebab-

sebab yang lain diluar model. 

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji F atau uji koefisien regresi secara serentak, yaitu untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel 

dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak (Priyatno, 2009 : 

48). Dalam penelitian ini uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen yaitu information center, layout dan infrastructure 

secara bersama-sama atau simultan terhadap keputusan pilih nasabah. 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji F Keputusan Pilih Nasabah 

                    ANNOVAᵃ 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Squares 

F Sig 

1 Regression 2,758 3 ,919 9,089 ,000ᵇ 
 Residual 5,462 54 ,101   
 Total 8,221 57    

a. Dependent Variable : Y 

b. Predirectors : (Constant), X3,X1,X2 

 

  Dari uji ANOVA atau F test didapat nilai F hitung sebesar 

9,089 dengan probabilitas 0,000. Karena probabilitas jauh lebih lebih 

kecil dari 0,05. maka model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi Keputusan pilih nasabah atau dapat dikatakan bahwa 

Information center (X1), layout (X2) dan infrastructure (X3) secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap Keputusan pilih nasabah. 

3. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T)  

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Suatu variabel independen berpengaruh 

secara signifikan apabila memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05.  

Berikut tabel yang perlu dilihat. 

Tabel 4.14 

Analisis Linear Berganda Untuk Uji t 

     Coefficient 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig 

B Std.Error Beta 
1 (Constant) 1,316 0,527  2,497 .016 
 X1 194 0,191 .196 1,015 .315 
 X2 -354 0,256 -371 -1,38 .173 
 X3 .729 0,219 .739 3,325 .002 

a. Dependent Variable : Y 
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil sebagai berikut : 

a. Hasil Pengujian Hipotesis 1 

Berdasarkan hipotesis 1 yang menyatakan bahwa Diduga 

infomation center bank dalam kaitannya dengan tempat bank 

melayani (Banking Hall Environment) memiliki pengaruh terhadap 

keputusan nasabah dalam memilih jasa perbankan syariah di Bank 

Muamalat Indonesia  KCP Magelang 

Pembuktian hipotesis ini dapat dilihat dari nilai signifikansi 

variabel pada analisis regresi bergenda diatas. Secara parsial nilai 

beta pada variabel information center menunjukan nilai positif 

yakni 0,196 sehingga pergerakan pengaruhnya bersifat positif 

namun signifikansi indikator ini melebihi nilai signifikansi 0,05 

yaitu 0,0315 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 

information center berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap keputusan pilih nasabah Bank Muamalat Indonesia KCP 

Magelang sehingga hipotesis 1 tidak diterima. 

b. Hasil Pengujian Hipotesis 2 

Berdasarkan hipotesis 2 yang menyatakan Diduga layout 

bank  dalam kaitannya dengan tempat bank melayani (Banking 

Hall Environment) memiliki pengaruh terhadap keputusan nasabah 

dalam memilih jasa perbankan syariah di Bank Muamalat 

Indonesia KCP Magelang. 
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Pembuktian hipotesis ini dapat dilihat dari nilai signifikansi 

variabel pada analisis regresi bergenda diatas. Secara parsial nilai 

beta pada variabel layout menunjukan nilai negatif yakni -0,371 

sehingga pergerakan pengaruhnya bersifat negatif dan signifikansi 

indikator ini juga melebihi nilai signifikansi 0,05 yaitu 0,173 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variiabel layout tidak 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan pilih 

nasabah Bank Muamalat Indonesia KCP Magelang sehingga 

hipotesis 2 tidak diterima.  

c. Hasil Pengujian Hipotesis 3 

Berdasarkan hipotesis 3 yang menyatakan bahwa Diduga 

infrastructure bank dalam kaitannya dengan tempat  bank melayani 

(Banking Hall Environment) memiliki pengaruh terhadap 

keputusan nasabah dalam memilih jasa perbankan syariah di Bank 

Muamalat Indonesia KCP Magelang. 

Pembuktian hipotesis ini dapat dilihat dari nilai signifikansi 

variabel pada analisis regresi bergenda diatas. Secara parsial nilai 

beta pada variabel infrastructure menunjukan nilai positif yakni 

0,739 sehingga pergerakan pengaruhnya bersifat positif dan 

signifikansi indikator ini kurang dari nilai signifikansi 0,05 yaitu 

0,002 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 

infrastructure berpengaruh positif dan signifikan terhadap 



99 
 

 

keputusan pilih nasabah Bank Muamalat Indonesia KCP Magelang 

sehingga hipotesis 3 diterima. 

F. Pembahasan 

Berdasarkan pengujian serta analisis yang dilakukan, diperoleh 

hasil bahwa tidak semua variabel dalam penelitian berpengaruh posotif 

dan signifikan terhadap keputusan pilih nasabah di Bank Muamalat 

Indonesia KCP Magelang. Berikut adalah penjelasan masing-masing 

variabel : 

1. Pengaruh information center terhadap keputusan pilih nasabah pada 

Bank Muamalat Indonesia KCP Magelang. 

Information Center adalah adanya pusat informasi yang 

memadai, seperti papan petunjuk papan pemberitahuan dan denah 

lokasi yang memadai, penjelasan dari petugas dan satpam, lokasi 

parkir, bilboard produk sehingga nasabah akan nyaman. Tujuan dari 

informasi adalah  memotivasi nasabah pada ketertarikan langsung dan 

memberikan umpan balik (Gautan N. Challagall dan Tasaduq A. 

Shervan 1996 : 47 dalam Aziz, 2001). 

Secara garis besar information center merupakan cara/metode 

yang dilakukan bank untuk menarik minat nasabahnya untuk 

bertransaksi. Karena pusat informati (information center) adalah hal 

yang langsung dinilai nasabah jika datang ke bank, begitu menerima 

atau membaca informasi yang sebelumnya mereka tidak ketahui akan 
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membuat nasabah mengetahuinya sendiri dengan adanya bukti nyata, 

seperti penjelasan petugas, poster atau tulisan dalam bank. 

Secara teoritis hal tersebut sejalan dengan rumusan hipotesis yang 

disusun penulis, yakni infomation center bank dalam kaitannya dengan 

tempat bank melayani (Banking Hall Environment) memiliki pengaruh 

terhadap keputusan nasabah dalam memilih jasa perbankan syariah. 

berdasarkan hasil uji hipotesis diatas diketahu bahwa hasil dari analisis 

data dari faktor komunikasi menunjukan nilai sebagai berikut : 

    Tabel 4.15 

  Hasil Analisis Regresi Variabel Information Center 

Hasil Nilai Keterangan 

Konstanta 0,196 Berpengaruh Positif 

Signifikansi 0,315 Tidak Signifikan 

  Sumber data : data primer yang diolah 

Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa pengaruh variabel 

information center berpengaruh positif terhadap keputusan pilih 

nasabah karena nilai konstanta indikator komunikasi bernilai positif 

dengan nilai 0,196. Sedangkan signifikansinya menunjukan nilai yang 

melebih standar signifikansi (0,05) yakni sebesar 0,315 sehingga 

indikator ini tikatakan tidak signifikan. Dari penjabaran diatas ternyata 

hipotesis 1 tidak bisa diterima karena tidak signifikan meskipun  

pengaruhnya tidak bertolak belakang dari hipotesis awal.  

Pada variabel information center memang memiliki pengaruh 

positif terhadap keputusan pilih nasabah tetapi tidak signifikansi 



101 
 

 

terhadap keputusan pilih nasabah. hal ini dapat dikarenakan adanya 

faktor lain yang mempengaruhinya. Antara lain, menurut pengamatan 

penulis selama membagikan kuesioner kepada responden,  nasabah 

cenderung melakukan transaksi di bank karena mereka memang ingin 

menabung disana, jadi tidak begitu memperhatikan faktor-faktor lain 

yang salah satunya adalah information center. Jadi information center 

dinilai positif dalam pengaruhnya terhadap keputusan pilih nasabah 

tetapi tidak signifikan dalam mempengaruhi keputusan pilih nasabah.  

Berdasarkan kriteria variabel dalam kuesioner yang diajukan 

kepada responden diduga hasil yang tidak signifikan dan pergerakan 

positif ini karena kurang tersedianya sarana prasarana terkait 

information center di bank misalnya tidak adanya petugas parkir 

sebagai informan bagi pengunjung bank. Dengan adanya petugas 

parkir akan menguntungkan pengunjung , mereka bisa mengetahui 

dimana akan meletakkan kendaraannya, jadi pengunjung tidak bingung 

memcari tempat untuk parkir karena ada petugas parkir yang 

menyambut mereka dan memberitahu manaakah tempat parkirnya. Hal 

ini didukung dengan pernyataan Peter dan Olson (1999 : 269) dalam 

bukunya, taktik lain untuk menarik konsumen potensial datang bank 

adalah dengan meletakkan bilboard, petunjuk arah dengan sejelas-

jelasnya, dan petugas informasi akan membantu orang untuk 

melakukan transaksi di bank tersebut (Peter dan Olson, 1999 :269). 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, information 

center memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pilihan nasabah, 

meskipun tidak signfikan terhadap keputusan pilihan nasabah. jadi 

seharusnya bank/ perusahaan mengambil kebijakan tertentu untuk 

memperbaiki pelayanannya dari segi information center, misalnya 

menyediakan petugas parkir yang berjaga didepan beserta fasilitas 

seragam untuk mengetahui bahwa petugas parkir tersebut adalah 

petugas dari bank bukan perusahaan lain sehingga pengunjung tidak 

bingung dimana akan meletakkan kendaraan. 

Ketidaksinifikansi ini bertolak belakang dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Sisnanto Aziz (2001) yang berjudul analisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi reputasi (studi pada Bank Mandiri 

Purwokerto) yang menyatakan bahwa lingkungan tempat bank 

melayani (Banking Hall Environment) terkait information center 

mempunyai pengaruh terhadap reputasi. Semakin nyaman kondisi 

lingkungan tempat pelayanan, maka semakin tinggi reputasi. 

2. Pengaruh layout terhadap keputusan pilih nasabah pada Bank 

Muamalat Indonesia KCP Magelang. 

Layout merupakan tata letak ruangan konter dan tempat tunggu 

serta tempat antrian yang disediakan bank sebagai fasilitas kepada 

nasabah yang datang. Hilangkan kesan kantor yang sumpek dan 

semrawut yang akan mengakibatkan nasabah tidak betah berlama-lama 

berada di kantor. Usahakan layout ruangan senyaman mungkin dengan 
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suasana meja, tempat duduk, atau keindahan lainnya seperti lukisan 

dan musik sehingga nasabah merasa nyaman (Kasmir, 2004 : 145). 

Secara garis besar layout merupakan bentuk fisik yang 

ditunjukkan bank untuk menarik perhatian nasabah ataupun 

pengunjung yang datang ke bank. Karena dengan penataan ruang 

beserta isinya dengan rapi akan membuat nasabah/pengunjung yang 

datang merasa nyaman berada dalam bank. 

Secara teoritis hal tersebut sejalan dengan rumusan hipotesis 

yang disusun penulis, yakni layout bank  dalam kaitannya dengan 

tempat bank melayani (Banking Hall Environment) memiliki pengaruh 

terhadap keputusan nasabah dalam memilih jasa perbankan syariah. 

berdasarkan hasil uji hipotesis diatas diketahu bahwa hasil dari analisis 

data dari faktor komunikasi menunjukan nilai sebagai berikut : 

      Tabel 4.16 

       Hasil Analisis Regresi Variabel layout 

Hasil Nilai Keterangan 

Konstanta -0,371 Berpengaruh Negatif 

Signifikansi 0,173 Tidak Signifikan 

    Sumber data : data primer yang diolah 

Berdasarkan pengujian secara parsial (uji t) antara variabel 

layout dengan kepuasan nasabah menunjukkan bahwa pengaruh 

variabel layout berpengaruh  negatif  terhadap keputusan pilih nasabah 

karena nilai kontanta variabel layout bernilai negatif dengan nilai   

0,371. Sedangkan signifikansinya menunjukan nilai yang melebih 
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standar signifikansi (0,05) yakni sebesar 0,173 sehingga indikator ini 

dikatakan tidak signifikan. Dari penjabaran diatas ternyata hipotesis 2 

tidak bisa diterima karena tidak signifikan dan pengaruhnya bertolak 

belakang dari hipotesis awal.  

Pada variabel layout tidak memiliki pengaruh positif terhadap 

keputusan pilih nasabah dan tidak juga memiliki signifikansi terhadap 

keputusan pilih nasabah. hal ini dapat dikarenakan adanya faktor lain 

yang mempengaruhinya. Meskipun layout adalah bentuk fisik yang 

pastinya langsung dilihat nasabah/pengunjung bank tetapi ini 

bukanlah merupakan prioritas utama nasabah dalam menilai 

pelayanan bank tersebut. Jadi layout tidak memiliki pengaruh positif 

dalam kaitannya dengan keputusan pilih nasabah dan juga tidak 

memiliki signifikan dalam mempengaruhi keputusan pilih nasabah. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis dapat diketahui bahwa 

alasan utama responden memilih bertransaksi di bank ini dikarenakan 

sudah berprinsip syariah, dan dekat dari rumah, jadi bisa dijangkau. 

Hal ini diperkuat dengan pernyatan Pak Faqih (Jumat, 19 Mey 2016 

pukul 10:00). 

“ Alasan saya memilih menabung di bank muaalat karena  

Bank Muamalat Inodonesia adalah bank syariah pertama di 

Magalenag dan murni syariahnya, karena dulu belum ada 

bank yang ada hanya unit syariah dan Bank Muamalat 

Indonesia KCP Magelang adalah lembaga pertama jadi 

saya langsung berminat. Selain itu dekat dengan  rumah 

jadi mudah dijangkau”. 
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Ketidaksignifikansi ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Toni Prasetyo Utomo (2014) yang berjudul Analisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam memilih 

jasa perbankan syariah (studi pada bank syariah mandiri, kantor 

cabang Malang) yang menyatakan bahwa Pada uji regresi logistik 

variabel lokasi/aksesibilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan nasabah menggunakan bank syariah.    

Ketidaksinifikansi ini bertolak belakang dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Sisnanto Aziz (2001) yang berjudul analisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi reputasi (studi pada Bank Mandiri 

Purwokerto) yang menyatakan bahwa lingkungan tempat bank 

melayani (Banking Hall Environment) terkait layout mempunyai 

pengaruh terhadap reputasi. Semakin nyaman kondisi lingkungan 

tempat pelayanan, maka semakin tinggi reputasi. 

3. Pengaruh infrastructure terhadap keputusan pilih nasabah pada Bank  

Muamalat Indonesia KCP Magelang. 

Infrastructure bank meliputi prasarana dan sarana yang tersedia 

di dalam bank seperti tersedianya form untuk nasabah, bullpoint, air 

minum sampai fotocopy, televisi (TV), nomor antrian dan lain 

sebagainya. Metode antrian juga digunakan bank sebagai metode yang 

optimal, terutama pada hari atau jam-jam sibuk, baik di depan teller 

maupun kasir (Kasmir, 2004 : 146). Sarana lain seperti toilet yang 

bersih dan nyaman merupakan hal kecil namun cukup signifikan. Bank 
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harus mampu menyediakan fasilitas toilet yang bersih dan nyaman, 

sebab dalam Islam kebersihan adalah sebagian dari iman (Rianto, 2010 

: 137). 

Secara garis besar infrastructure adalah hal-hal kecil yang ada 

dalam bank tapi harus ada, jika tidak ada akan menghambat nasabah 

dalam kemudahan untuk bertransaksi. Jadi hal ini akan sangat 

dirasakan kegunaannya bagi nasabah/ pengunjung bank, diharapkan 

dengan adanya fasilitas infrastructure akan dapat menyela pikiran 

nasabah/ pengunjung sehingga memutuskan untuk bertransaksi di bank 

tersebut atau memperpanjang menjadi nasabah di bank tersebut.  

Secara teoritis hal tersebut sejalan dengan rumusan hipotesis 

yang disusun penulis, yakni infrastructure bank  dalam kaitannya 

dengan tempat bank melayani (Banking Hall Environment) memiliki 

pengaruh terhadap keputusan nasabah dalam memilih jasa perbankan 

syariah. berdasarkan hasil uji hipotesis diatas diketahu bahwa hasil dari 

analisis data dari faktor komunikasi menunjukan nilai sebagai berikut : 

Tabel 4.17 

Hasil Analisis Regresi Variabel Infrastructure 

Hasil Nilai Keterangan 

Konstanta 0,739 Berpengaruh Positif 

Signifikansi 0,002 Signifikan 

    Sumber data : data primer yang diolah 
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Berdasarkan pengujian secara parsial (uji t) antara variabel 

infrastructure dengan kepuasan nasabah menunjukkan bahwa 

pengaruh variabel infrastructure berpengaruh positif terhadap 

keputusan pilih nasabah karena nilai kontanta variabel layout bernilai 

positif  dengan nila   0,739. Sedangkan signifikansinya menunjukan 

nilai yang kurang dari standar signifikansi (0,05) yakni sebesar 0,02 

sehingga indikator ini dikatakan signifikan. Dari penjabaran diatas 

ternyata hipotesis 3 bisa diterima karena signifikan dan pengaruhnya 

sesuai hipotesis awal.  

Pada variabel infrastructure memiliki pengaruh positif terhadap 

keputusan pilih nasabah dan memiliki signifikansi terhadap keputusan 

pilih nasabah. hal ini dapat terjadi karena hal-hal dalam infrastructure 

yang ada dalam bank dapat langsung dirasakan nasabah/ pengunjung 

yang datang jadi mereka dapat menilainya sehingga mempengaruhi 

dalam keutusannya memilih produk jasa perbankan pada bank 

tersebut. Jadi infrastructure memiliki pengaruh positif dalam kaitannya 

dengan keputusan pilih nasabah dan memiliki signifikan dalam 

mempengaruhi keputusan pilih nasabah. 

Berdasarkan kriteria indikator dalam kuesioner yang diajuka 

kepada responden hasil signifikan variabel infrastructure ini 

dikarenakan beberapa hal yang mempengaruhi yakni bank mempunyai 

strategi yang benar dalam menarik minat nasabahnya yaitu dengan 

melengkapi prasarana infrastructure baik yang bisa dikonsumsi atau 



108 
 

 

pun sarana yang bisa digunakan, jadi ini dapat meningkatkan kepuasan 

nasabah dan mampu meningkatkan loyalitas nasabah dalam melakukan 

trasaksi di bank tersebut. Semakin puas nasabah akan pelayanan yang 

dberikan bank, nasabah akan merasa nyaman menjadi mitra bank 

tersebut sehingga nasabah akan terus melakukan transaksi di bank 

tersebut, dan ini akan memberi keuntungkan untuk bank itu sendiri. 

Hal ini diperkuat dengan pernyataan salah seorang nasabah yang 

bernama pah Faqih (Jumat 20 mei 2016 pukul 10:00) dalam 

wawancara dengan peneliti melalui pernyataanya. 

“ saya merasa nyaman sekali menjadi nasabah bank ini mba, 

buktinya sampai 11 tahun saya menjadi nasabah bank ini”. 

 

Dalam penelitian ini,tingkat Signifikansi variabel infrastructure 

bertolak belakang dengan hasil penelitian Damayanti Maysaroh 

(2014) yang berjudul Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan nasabah dalam memilih bank syariah. Yang menyatakan 

bahwa fasilitas tidak mempengaruhi keputusan nasabah dalam 

memilih jasa perbankan. 

 

 

 

 


